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Abstrak

Hasi penelitian menunjukkan peran materia ajar sangat krusial dalam pembelajaran fisika. Sayangnya,
ketersediaan materia ajar yang relevan masih kurang diperhatikan sehingga keterampilan pemecahan masalah
siswa masih tergolong rendah pada saat diberikan latihan soal. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
validitas, kepraktisan, dan efektivitas materi ajar fisika. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan
menggunakan model desain ASSURE. Penelitian ini melibatkan dua validator ahli (dosen) dan satu validator
praktisi (guru matapelajaran) untuk menguji validitas materi ajar. Pada tahap uji kepraktisan dan keefektifan, 27
siswa kelas X MIPA 5 di SMA Negeri 2 Banjarmasin dilibatkan dalam penelitian ini. Data penelitian diperoleh
menggunakan lembar validasi materi ajar, angket respon siswa, dan tes hasil belajar siswa yang dianalisis secara
deskriptif-kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) validitas materi ajar berdasarkan lembar validasi
berkategori valid (skor: 3,38) dan reliabel (r: 0.97), (2) kepraktisan materi ajar berdasarkan angket respon siswa
berkategori praktis (skor: 3,08), (3) efektivitas materi ajar berdasarkan tes hasil belajar berkategori sedang (n-gain:
0,62). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa materi ajar impuls dan momentum yang
dikembangkan valid, praktis dan efektif untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah dan layak untuk
digunakan dalam pengajaran fisika.

Kata kunci: Pengajaran Langsung, Impuls dan Momentum, Hasil belajar, Pemecahan masalah

Development of Teaching Materials for Impulse and Momentum Using the Direct
Instruction Model to Train Problem-Solving Skills

Abstract

Research results indicate the crucial role of teaching materials in physics learning. Unfortunately, the availability of relevant
teaching materials is still overlooked, resulting in students' problem-solving skills being relatively low when given problem-
solving exercises. The purpose of this study is to describe the validity, practicality, and effectiveness of physics teaching
materials. This research is a development study using the ASSURE design model. The study involved two expert validators
(lecturers) and one practitioner validator (subject teacher) to test the validity of the teaching materials. In the practicality and
effectiveness test phases, 27 students from class X MIPA 5 at SMA Negeri 2 Banjarmasin were involved in this study.
Research data were obtained using teaching material validation sheets, student response questionnaires, and student learning
outcome tests, which were analyzed descriptively and quantitatively. The results show that (1) the validity of teaching
materials based on the validation sheet is categorized as valid (score: 3.38) and reliable (r: 0.97), (2) the practicality of teaching
materials based on student response questionnaires is categorized as practical (score: 3.08), (3) the effectiveness of teaching
materials based on learning outcome tests is categorized as moderate (n-gain: 0.62). Based on the research results, it can be
concluded that the developed teaching materials for impulse and momentum are valid, practical, and effective for training
problem-solving skills and are suitable for use in physics teaching.
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PENDAHULUAN

Berbagai negara sudah mengakui bahwa persoalan pendidikan adalah persoalan
yang penting, sehingga pendidikan merupakan tugas negara yang penting. Secara
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garis besar tujuan pendidikan ialah mendidik seseorang yang berkualitas sehingga
memiliki pemikiran dan tujuan hidup yang luas kedepan untuk mencapai cita-cita
yang diharapkan serta dapat beradaptasi diberbagai lingkungan maupun kehidupan
berbangsa dan bernegara. Salah satu mata pelajaran yang baik digunakan sebagai
pedoman dalam pengajaran yaitu mata pelajaran fisika. Sejalan dengan pernyataan
bahwa pemahaman terhadap konsep fisika memungkinkan individu untuk
memahami dan berinteraksi dengan fenomena alam yang ditemui setiap hari seperti
pengetahuan tentang prinsip-prinsip fisika menjadi dasar dari fungsi teknologi sehari-
hari, seperti smartphone, peralatan rumah tangga, dan sistem transportasi (Niss, 2018).
Selain itu, pendidikan fisika membentuk budaya aktivitas intelektual, berkontribusi
pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang
esensial untuk mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-hari (Turuntaeva et al.,
2022).

Sayangnya, berdasarkan pengamatan langsung pada saat proses pelaksanaan
Program Pengalaman Lapangan (PPL) 2019 pada kelas X MIPA bertempat di SMA
Negeri 2 Banjarmasin diperoleh bahwa hasil belajar siswa masih rendah, hal ini
dikarenakan interaksi belajar mengajar didalam kelas masih menggunakan metode
ceramah. Guru fokus memberikan ilmu pengetahuan, sedangkan siswa menjadi objek
pasif, sehingga kegiatan siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru, menyebabkan siswa kurang terlatih dalam memecahkan
masalah dan menerapkan konsep-konsep fisika yang dipelajari sehingga berakibat
rendahnya keterampilan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil latihan soal yang diberikan, didapatkan hasil dari 10 siswa yang memiliki
skor tertinggi, didapatkan skor rata-rata (skor: 65,5) lebih kecil dibandingkan skor
minimum ketuntasan (skor: 75). Pada konteks tertentu, penggunaan metode ceramah
menjadi pendekatan yang efisien digunakan (Abdi et al., 2014), namun perlu dicatat
bahwa efektivitas metode ceramah dalam pembelajaran fisika telah menjadi subjek
perbandingan dengan metodologi pengajaran lainnya. Sebagai contoh, ditemukan
bahwa pendidikan berbasis keterampilan menghasilkan peningkatan yang signifikan
dalam aktivitas belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramag (Simbar et al.,
2017). Hal ini menunjukkan bahwa metodologi pengajaran alternatif mungkin
memiliki keunggulan dibandingkan metode ceramah tradisional dalam konteks
tertentu, sehingga penggunaan model pembelajaran yang mampu melatihkan
keterampilan siswa dalam memecahkan soal-soal fisika perlu ditindaklanjuti.

Penggunaan model pengajaran langsung (Mirawati & Royani, 2019) untuk
melatih keterampilan pemecahan masalah siswa dapat menjadi solusi permasalahan
penelitian yang diuraikan sebelumnya. Selain itu, materi ajar impuls dan momentum
yang berorientasi pada pemotivasian siswa agar aktif dalam proses pembelajaran juga
dikembangkan dalam penelitian ini. Pengajuan solusi dalam penelitian ini sejalan
dengan pernyataan bahwa konten kognitif dari bahan pembelajaran diutamakan
sebagai hal yang penting untuk membantu siswa dalam memahami konsep
pembelajaran fisika (Aquino, 2022). Pembelajaran fisika yang menerapkan langkah-
langkah kerja ilmiah serta teknologi (Fadhilah et al., 2018), sehingga penggunaan
modul/materi ajar yang relevan diidentifikasi efektif dalam meningkatkan minat dan
pemahaman siswa dalam pemecahan masalah fisika (Irfannuddin et al., 2021; Rihatno
et al., 2023). Kemampuan pemecahan masalah menunjukkan dan memperlihatkan
mampu atau tidaknya seseorang dalam mendapatkan solusi dari sebuah
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permasalahan melalui suatu proses yang melibatkan sebuah perolehan dan informasi
(Sujarwanto et al., 2014).

Pemecahan masalah fisika mencakup penerapan keterampilan kognitif untuk
menganalisis dan menyelesaikan tantangan yang terkait dengan fisika. Pengembangan
keterampilan pemecahan masalah dianggap sebagai aspek penting dalam pendidikan
sains, khususnya dalam fisika, karena menekankan pada berpikir kritis dan penalaran
analitis (Mukhopadhyay, 2013). Selain itu, pengembangan kemampuan pemecahan
masalah tidak terbatas pada ruang kelas tetapi meluas ke berbagai aspek kehidupan.
Pemecahan masalah dianggap sebagai proses yang individu gunakan tidak hanya
dalam kelas fisika tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, menekankan relevansinya
di luar pengaturan akademis (Kurt & Dogan, 2020). Keterampilan pemecahan masalah
yang digunakan adalah keterampilan pemecahan masalah menurut Polya yang mana
terdiri dari 4 tahap (1) memahami masalah yaitu, menuntun siswa untuk menetapkan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal; (2) merencanakan
penyelesaian yaitu, Siswa diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi
pemecahan masalah; (3) menyelesaikan masalah yaitu, siswa melaksanakan
penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan hingga memperoleh
jawaban; (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Muhali et al., 2019). Secara
ringakas indicator dan deskripsi indikikator pemecahan masalah dalam penelitian ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Polya

Indikator Keterangan

Pemahaman Masalah Subjek mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal yang diberikan.

Perencanaan Strategi Subjek mampu menentukan rumus/cara/metode yang
bisa digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Pelaksanaan Strategi Subjek mampu menggunakan cara/rumus/metode yang
telah direncanakan untuk menyelesaikan soal yang
diberikan.

Pengecekan Kembali Subjek mengoreksi kembali jawaban yang telah diberikan

dalam menyelesaikan soal untuk memastikan jawaban.

Model pengajaran langsung diimplementasikan dalam penelitian ini.
Penggunaan model pembelajaran langsung untuk mengajarkan pemecahan masalah
fisika kepada siswa merupakan topik yang menarik. Penelitian terdahulu
menunjukkan efektivitas model pembelajaran langsung dalam pemecahan masalah
fisika (Deslauriers et al., 2011). Penerapan model pembelajaran berbasis otak dan
kendala-kendala yang membatasi penggunaannya oleh dosen memberikan konteks
untuk eksplorasi metode pengajaran yang efektif, termasuk instruksi langsung, dalam
pendidikan fisika (Amarachukwu et al., 2022). Melalui model pengajaran langsung,
siswa diharapkan dapat lebih aktif, baik dalam pengerjakan soal maupun dalam
proses pembelajaran. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Habibi (2017) yang
menyatakan melalui model pengajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran fisika siswa, bahkan dalam kehadiran, keaktifan, dan kesiapan.
Hasil-hasil penelitian tersebut mengindikasikan model pengajaran langsung dapat
membantu siswa untuk mempelajari pengetahuan secara bertahap dan
mempermudah pengajaran konsep dan keterampilan siswa. Hasil penelitian Amrita et
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al. (2016) yang juga menyatakan bahwa model pengajaran langsung terbukti dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan materi
ajar impuls dan momentum menggunakan model pengajaran langsung yang valid,
praktis dan juga efektif sehingga layak untuk melatih keterampilan pemecahan
masalah siswa di SMA Negeri 2 Banjarmasin. Penelitian ini penting dilakukan sebagai
upaya untuk peningkatan efektivitas pendidikan fisika. Penggunaan dan penyajian
materi ajar yang relevan disinyalir dapat secara efektif melatih keterampilan
pemecahan masalah fisika siswa terutama pada materi impuls dan momentum.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pegembangan yang berfokus
pengembangan materi ajar impuls dan momentum menggunakan model pengajaran
langsung untuk melatih keterampilan pemecahan masalah siswa yang dilaksanakan
selama tiga pertemuan pembelajaran. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ASSURE yang terdiri atas enam tahap yaitu Analyze
Learners, States objectives, Select Methods media and materials, Utilize media and materials,
Require learner participation, Evaluate and Review (Bajracharya, 2019). Model ASSURE
dipilih sebagai pendekatan penelitian karena bersifat praktis dan mudah
diimplementasikan dalam suatu aktivitas pembelajaran.

Validitas Produk

Validasi materi ajar impuls dan momentum dilakukan oleh tiga validator ahli
(dua dosen dan satu praktisi) yang berkompeten di bidangnya. Validator memberikan
saran dan masukkan pada materi ajar impuls dan momentum yang telah
dikembangkan. Saran dan masukkan dari validator akan digunakan untuk
perbaikkan-perbaikkan pada perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
sebelum diuji cobakan pada subjek penelitian. Data penelitian yang dihasilkan
dianalisis secara deskriptif yang selanjutnya dikategorisasikan berdasarkan kriteria
pada Table 2. Reliabilitas penilaian antara tiga validator dianalisis menggunakan
persamaan alfa Cronbach yang dinyatakan sangat berguna ketika berurusan dengan
item tes yang heterogen, karena memberikan perkiraan batas bawah keandalan
(Tavakol & Dennick, 2011). Penting untuk dicatat bahwa nilai alpha Cronbach
bergantung pada jumlah item dan rata-ratanya, dan nilai di atas 0.70 umumnya
dianggap dapat diterima (Costa et al., 2020; Khajeh et al., 2014; Trafimow et al., 2023).
Selain itu, disarankan agar koefisien konsistensi internal alpha Cronbach berada di atas
0.80 untuk skala tipe Likert (Erden & Emirzeoglu, 2020).

Tabel 2. Kriterian validitas materi ajar impuls dan momentum (Ratumanan &

Laurens, 2011)
Interval Nilai Kriteria
>3,6 Sangat Valid
2,8-3,6 Valid
1,9-2,7 Tidak Valid
1,0-1,8 Sangat Tidak Valid

Kepraktisan Produk
Kepraktisan materi ajar ditinjau berdasarkan hasil angket respon siswa. Siswa
memberikan respon mengenai pembelajaran menggunakan materi ajar yang
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dikembangkan dengan memberikan skor dengan skala empat pada pernyataan
disediakan pada angket berdasarkan aspek-aspek kemudahan dalam pengguanaan,
manfaat materi, dan efesiensi waktu. Data respon siswa selanjutnya dianalisis secara
deskriptif berdasarkan perolehan skor rata-rata yang selanjutnya dikategorisasikan
berdasarkan kriteria kepraktisan yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Table 3. Kategori kepraktisan materi ajar impuls dan momentum

Interval skor rata-rata Kriteria skor rata-rata

1,00 -1,8 Sangat tidak praktis

1,9-2,7 Tidak praktis

2,8-36 Praktis

>3,6 Sangat praktis
Keefektifan Produk

Penelitian ini menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel et al.,
2012) dengan melibatkan 33 siswa kelas X MIPA 5 sebagai subjek penelitian dan
dilaksanakan pada bulan Maret disemester genap tahun ajaran 2020/2021. Desain
ujicoba produk penelitian disajikan pada Gambar 1, di mana, uji awal (01) mengukur
hasil belajar dan keterampilan pemecahan masalah fisika siswa pada materi impuls
dan momentum sebelum perlakuan; perlakuan pada subjek (X), yaitu pembelajaran
menggunakan materi ajar impuls dan momentum berbasis model pembelajaran
langsung; dan uji akhir (02), mengukur hasil belajar dan keterampilan pemecahan
masalah fisika siswa pada materi impuls dan momentum setelah perlakuan.

Uji awal Perlakuan Uji akhir

0, X 02

Gambar 1. Desain ujicoba produk materi ajar impuls dan momentum

Keefektifan materi ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini ditinjau
berdasarkan rata-rata skor dan peningkatan hasil belajar siswa yang dianalisis secara
deskriptif menggunakan persamaan n-gain (Hake, 1999). Hasil belajar dan
keterampilan pemecahan masalah siswa diukur menggunakan instrument tes
berbentuk uraian dengan jumlah tujuh butir soal. Kriteria peningkatan hasil belajar
siswa pada materi impuls dan momentum selanjutnya dikategorisasikan berdasarkan
Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Perubahan Skor (N-gain) siswa

Rentang Skor Keterangan
>0,70 Tinggi

0,30 - 0,70 Sedang
<0,30 Rendah

Keterampilan pemecahan masalah siswa diperoleh dari tes hasil belajar yang
disesuaikan kembali dengan kriteria keterampilan pemecahan masalah yaitu
memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi, dan mengecek
kembali (Muhali et al., 2019; Polya, 1957). Kriteria keterampilan pemecahan masalah
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siswa selanjutnya dikategorisasi berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari Muhali et
al. (2019) seperti disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria keterampilan pemecahan masalah

Skala Perolehan Kategori
>81,25 - <100 Sangat Baik (SB)
>62,50-<81,25 Baik (B)
>43,75-<62,50 Kurang Baik (KB)
<25,00 -<43,75 Sangat Kurang Baik (SKB)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan suatu materi ajar yang menggunakan model
pengajaran langsung untuk melatih keterampilan pemecahan masalah pada pokok
bahasan impuls dan momentum. Materi ajar yang dibuat ini berisi gambar-gambar
yang bertujuan untuk menambah daya tarik dan semangat dalam belajar siswa,
kemudian materi ajar berisi tujuan pembelajaran, kata kunci, rumus, tokoh fisika
untuk menambah motivasi belajar fisika para siswa, selanjutnya terdiri dari contoh-
contoh soal agar mempermudah siswa dalam mempelajari berbagai tahapan-tahapan
penyelesaian soal, yang kemudian siswa dapat dengan mudah mengerjakan soal
latihan lanjutan yang terdapat dalam materi ajar.

Penelitian ini menggunakan keterampilan pemecahan masalah menurut Polya
(1957). Tahapan-tahapan dalam pemecahan masalah terdiri dari 4 tahap (1) memahami
masalah, yaitu menuntun siswa untuk menetapkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal; (2) merencanakan penyelesaian yaitu, Siswa diarahkan untuk
dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah; (3) menyelesaikan
masalah yaitu, siswa melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah
direncanakan hingga memperoleh jawaban; dan (4) memeriksa kembali hasil yang
diperoleh.

Validitas Materi Ajar

Validitas materi ajar diketahui melalui validasi untuk mengukur atau
mengetahui kelayakan dari materi ajar yang dikembangkan, instrumen validitas
berisikan poin-poin standar kelayakan yang wajib dimiliki oleh materi ajar yang sesuai
sehingga tergolong layak untuk digunakan. Validitas materi ajar yang dikembangkan
dilakukan oleh dua orang validator akademis dan satu praktisi. validitas materi ajar
terdiri dari beberapa aspek penilaian, yaitu kriteria kelayakan format, kelayakan
bahasa, kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan manfaat kegunaan. Hasil
validasi materi ajar secara ringkas dimuat dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validitas

Aspek Penilaian Rata-rata Kategori
Format Buku 3,47 Sangat Valid
Bahasa 3,30 Valid

Isi Buku 3,03 Valid
Penyajian 3,56 Sangat Valid
Manfaat Buku 3,33 Valid
Validitas 3,38 Valid
Reliabilitas 0,97 Sangat Tinggi

Journal of Authentic Research, July 2022 Vol. 1, No. 2

| 89




Purba et al. Pengembangan Materi Ajar Impuls .........

Validitas merupakan ukuran suatu kevalidan atau kesahihan suatu instrument
sedangkan pada reliabilitas merupakan derajat kepercayaan suatu instrumen untuk
digunakan menjadi sebuah alat pengumpul data (Nieveen & Folmer, 2013) yang
didapatkan melalui kegiatan evaluasi kesesuaian produk dengan kriteria yang
dibutuhkan (Ridho et al., 2020). Penilaian validasi materi ajar impuls dan momentum
pada penelitian ini telah memenuhi kriteri-kriteria yang meliputi aspek format materi
ajar, bahasa, isi materi ajar, dan manfaat penggunaan materi ajar. Validasi materi ajar
dapat dilihat pada Tabel 2 yang menunjukkan bahwa materi ajar berkategori valid itu
berarti format materi ajar memenuhi kriteria yang sudah ditentukan yaitu pada bagian
sampul materi ajar memiliki daya tarik serta warna yang cerah dan tata tulisan yang
sesuai pada materi ajar. Di dalam materi ajar terdapat tujuan pembelajaran yang
memudahkan siswa untuk mengetahui apa saja yang akan dipelajari didalam setiap
pertemuan. Secara keseluruhan nilai rata-rata validasi untuk materi ajar berkategori
valid dengan reliabilitas materi ajar berkategori sangat tinggi sehingga layak
digunakan untuk membelajarkan keterampilan pemecahan masalah siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan prinsip validitas materi pembelajaran yang
merupakan proses kritis yang memastikan akurasi, koherensi, kesesuaian, dan
kegunaan materi tersebut (Camuyong, 2023). Proses ini melibatkan penilaian terhadap
konstruksi, konten, desain, dan penyajian materi (Rahayu et al., 2023). Hasil validasi
penting untuk menentukan validitas materi, menunjukkan apakah materi tersebut
memenubhi kriteria yang diperlukan (Lutfi et al., 2021). Para ahli materi, termasuk ahli
materi, ahli desain, dan ahli media, terlibat dalam proses komprehensif ini untuk
mengevaluasi kualitas dan kesesuaian materi (Pramika et al., 2023). Hasil validasi
umumnya disajikan sebagai skor rata-rata, dengan skor yang lebih tinggi
menunjukkan validitas yang lebih tinggi (Lestari et al., 2022). Selain itu, proses validasi
melibatkan pengujian materi dengan siswa untuk menganalisis kelemahan dan
kelebihannya (Rofiah & Maslahah, 2021).

Kepraktisan Materi Ajar

Kepraktisan materi ajar ditinjau berdasarkan hasil angket respon siswa. Sebelum
siswa mengisi angket respon siswa telah diberikan materi ajar pada pertemuan
pertama, kemudian selanjutnya guru memberikan pembelajaran selama tiga
pertemuan sesuai dengan RPP yang sudah ditentukan. Selama tiga pertemuan siswa
mempelajari dan mengamati materi ajar impuls dan momentum yang diberikan, pada
pertemuan terakhir kemudian diberikan angket respon kepada siswa untuk
mengetahui kepraktisan materi ajar yang telah dikembangkan.

Kepraktisan materi ajar yang ditinjau dari angket respon siswa terdiri dari
kemudahan penggunaan, manfaat materi ajar, dan efisiensi waktu penggunaan materi
ajar (Wati et al., 2017). Angket respon siswa dibuat dan disusun secara sistematis.
Adapun beberapa aspek yang terdapat pada angket respon siswa yaitu, kemudahan
penggunaan materi, manfaat materi ajar, efisiensi waktu pembelajaran menggunakan
materi ajar, ketiga aspek ini mengandung dua buah pernyataan, yaitu positif dan
negatif. Kedua pernyataan tersebut disusun untuk mengetahui keseriusan siswa
dalam mengisi angket respon. Sebelum mengisi angket respon siswa diberikan
petunjuk pengisian angket respon guna untuk mempermudah dan menyamakan tata
cara pengisian. Dalam pengisian angket respon siswa menggunakan aplikasi google
formulir. Hasil pengamatan angket respon siswa secara ringkas dimuat dalam Tabel
7.
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Tabel 7. Angket respon Siswa

Aspek Yang Diamati
Kemudahan Manfaat Materi Efesiensi
Penggunaan Ajar Waktu
Jumlah Tiap Aspek 674 733 255
Rata-arta Tiap Aspek 3,12 3,02 3,15
Rata-rata Aspek 3,08
Kategori Praktis

Hasil kepraktisan berupa angket respon siswa secara keseluruhan untuk semua
aspek berkategori praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi ajar yang
digunakan oleh siswa bermanfaat untuk digunakan. Untuk memperkuat penelitian ini
berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bangun et al. (2019) yang mana
dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil dari kepraktisan dapat dilihat dari
keterlaksanaannya RPP dan belajar mengajar di kelas. Kepraktisan materi
pembelajaran, sebagaimana dinilai melalui kuesioner respon siswa, melibatkan
kemudahan penggunaan, manfaat materi ajar, dan efisiensi penggunaan materi ajar.
Penelitian telah menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat
yang dirasakan merupakan faktor krusial yang memengaruhi penerimaan dan adopsi
teknologi, termasuk materi ajar (Arsanti & Yuliasari, 2018). Studi-studi menunjukkan
bahwa ketika materi ajar dirasakan mudah digunakan, kemungkinan besar akan
diterima dan digunakan secara efektif oleh siswa (Sukmawan et al., 2021). Selain itu,
manfaat yang dirasakan dari materi ajar, seperti peningkatan fleksibilitas, keterlibatan
siswa yang lebih baik, kepuasan, dan penggunaan waktu yang efektif selama
pengajaran tatap muka, berkontribusi pada kepraktisan dan efisiensi materi ajar
(Baillie et al., 2021). Selanjutnya, efisiensi penggunaan materi ajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti interaktivitas, kepercayaan, dan kepuasan, yang penting untuk
meningkatkan hasil siswa dan mempromosikan loyalitas siswa terhadap materi
(Cheng et al., 2023; Kobayashi, 2019).

Efektifitas Materi Ajar

Hasil dari nilai rata-rata yang diperoleh sesuai pada Tabel 4 dengan kategori
sedang. Peningkatan tes hasil belajar siswa tidak lepas pada materi ajar yang
dikembangkan, di dalam materi ajar terdapat contoh soal, soal latihan terbimbing dan
soal lanjutan yang diselesaikan dengan keterampilan pemecahan masalah. Adapun
hasil analisis peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil pre-test dan post-test

Hasil Belajar Siswa X MIPA 5

Rata-rata pre-test  Rata-rata post-test ~ Rata-rata N-gain  Kategori

21,67 69,96 0,62 Sedang

Tabel 8 menunjukkan bahwa siswa mempunyai perolehan nilai pre-test yang
sangat rendah saat sebelum diberikan materi ajar, dari perolehan nilai yang
menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan sebuah persoalan-
persoalan fisika, yang kemudian dilakukan pemanfaatan materi ajar yang digunakan
sehingga terjadi peningkatan pada hasil post-test. Hal ini diperkuat dengan penelitian
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dari Anisah et al. (2016) yang melalui penelitiannya menyatakan bahwa bahan ajar
dalam hal ini adalah materi ajar yang dikatakan efektif ketika memberikan hasil sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan hal tersebut materi ajar pembelajaran yang dikembangkan dapat
dinyatakan efektif karena dapat memenuhi kriteria efektivitas materi ajar yaitu gain
score yang didapatkan pada penelitian ini berada pada kategori sedang dan terjadi
peningkatan skor dari skor rata-rata pre-test dengan skor rata-rata post-test. Sehingga
hal tersebut menggambarkan bahwa materi ajar yang dikembangkan dapat dikatakan
efektif digunakan untuk proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Orrahmah et al. (2016) yang dalam penelitiannya menyatakan
bahwa melalui model pengajaran langsung dengan metode Problem Solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII IPA 1 SMAN 10 Banjarmasin.

Keterampilan Pemecahan Masalah

Keterampilan Pemecahan masalah siswa diukur melalui soal analisis pada Tes
Hasil Belajar (THB) yang diberikan pada saat post-test. Dari tujuh soal yang diberikan
terdapat empat soal yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
keterampilan pemecahan masalah siswa. Pencapaian keterampilan pemecahan
masalah ini juga menentukan bagaimana pengaruh materi ajar yang dikembangkan
untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah. Indikator yang dilatihkan pada
penelitian ini yaitu memahami masalah, merencanakan solusi, melaksanakan solusi,
dan mengecek kembali. Hasil pencapaian keterampilan pemecahan masalah siswa
secara ringkas dimuat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil KPM kelas X MIPA 5

Indikator KPM Rata-rata Kriteria
Memahami Masalah 92 SB
Membuat Rencana 91 SB
Melaksanakan Rencana 92 SB
Mengecek Kembali 38 SKB

Keterampilan pemecahan masalah siswa ditinjau dari tes hasil belajar (THB) yang
meliputi soal-soal analisis, terdapat tujuh soal pada tes hasil belajar yang terdiri dari
enam soal dengan tingkatan kognitif C3 dan satu soal dengan tingkatan kognitif C4.
Keterampilan pemecahan masalah siswa ditinjau dari tes hasil belajar dengan
tingkatan kognitif C4 dan C3, adapun soal yang digunakan untuk mengetahui
keterampilan pemecahan masalah yang terdapat pada lembar kerja tes hasil belajar
adalah soal nomor 1, nomor 2, nomor 3, dan soal nomor 5. Keterampilan pemecahan
masalah siswa kelas X MIPA 5 dapat dilihat pada Tabel 9 menunjukkan bahwa
keterampilan pemecahan masalah siswa dapat dikatakan berkategori baik walaupun
masih ada indikator dengan kategori yang kurang baik. Tabel tersebut terlihat bahwa
siswa sudah mampu memecahkan beberapa soal-soal fisika menggunakan
keterampilan pemecahan masalah yang terdiri dari beberapa tahap. Terdapat salah
satu model pembelajaran dimana mengajarkan sebuah keterampilan prosedural
dalam melatih keterampilan pemecahan masalah adalah model pengajaran langsung
(Ahliha et al., 2017). Sehingga model pengajaran langsung menjadi salah satu yang
ikut menjadi bagian untuk melatih keterampilan pemecahan masalah siswa. Hal ini
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didukung oleh penelitian Sujarwanto et al. (2014) yang menyatakan bahwa penerapan
model pengajaran langsung dengan metode pemecahan masalah.

Terdapat empat tahap yang harus dilaksanakan oleh siswa dalam pemecahan
masalah fisika yaitu: memahami masalah tahap ini menuntut siswa untuk menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan didalam soal, tahap membuat solusi
yaitu siswa cukup menuliskan persamaan yang digunakan dalam memecahkan soal-
soal fisika, tahap mengecek kembali yaitu, tahap yang meminta siswa untuk
melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang telah diperoleh. Siswa
dinyatakan mempunyai keterampilan pemecahan masalah apabila memperoleh nilai
lebih dari 62,50 dengan kategori baik. Hal ini didukung oleh pendapat Misbah (2016)
tentang pentingnya melatihkan soal-soal fisika dengan menggunakan metode
pemecahan masalah agar siswa terbiasa memecahkan masalah dengan prosedur yang
lengkap.

Tahap merencana solusi, pada tahap ini siswa sudah mampu menerjemahkan
deskripsi fisika kedalam bentuk persamaan matematis pada tahap ini mencapai
kategori sangat baik. Tahap melaksanakan solusi, pada tahap ini siswa sudah mampu
menjawab soal-soal fisika secara matemastis untuk mendapatkan hasil yang
sesungguhnya, pada tahap ini mencapai kategori sangat baik. Tahap mengecek
kembali, pada tahap ini keterampilan pemecahan masalah siswa masih rendah, siswa
banyak yang tidak melakukan pengecekan kembali terhadap suatu jawaban yang
mereka peroleh apakah sudah sesuai dengan simbol yang ditanyakan, satuan yang
digunakan serta hasil akhir yang dapatkan, mereka yakin terhadap jawabannya
sehingga mengabaikan tahap ini. Tahap ini harus terus dilatihkan agar siswa terbiasa
melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang diperoleh.

Rendahnya keterlibatan kognitif siswa dalam aktivitas mengecek kembali dalam
metode pemecahan masalah diidentifikasi disebabkan oleh penyelesaian masalah
rutin dapat mengabaikan proses "melihat kembali", mengakibatkan kesalahan dalam
tahap pemecahan masalah (Dwiyani et al.,, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
individu yang cenderung mendekati masalah secara rutin mungkin tidak sepenuhnya
menyadari pentingnya merenungkan solusi. Di sisi lain dijelaskan bahwa siswa
mungkin tidak efektif terlibat dalam langkah "melihat kembali" karena kurang
memahami masalah, kegagalan dalam menggunakan semua informasi yang tersedia
saat merencanakan strategi pemecahan masalah, dan kekurangan dalam menerapkan
algoritma (Nurhalimah et al., 2022). Ini menunjukkan bahwa kesulitan memahami
masalah dan merencanakan pendekatan pemecahan masalah dapat menghambat
siswa dari efektif menggunakan langkah "melihat kembali". Lebih lanjut, Murtiyasa
dan Wulandari (2022) menyarankan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik
mungkin kesulitan terlibat dalam langkah "melihat kembali", menunjukkan bahwa
gaya belajar individu dapat memengaruhi sejauh mana siswa menggunakan fase
kritis dalam pemecahan masalah ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan materi ajar dan hasil uji coba, maka diperoleh
kesimpulan bahwa materi ajar impuls dan momentum menggunakan model
pengajaran langsung dinyatakan telah mencapai tujuan penelitian yaitu terbukti valid,
praktis, dan efektif untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa SMA
Negeri 2 Banjarmasin. Kesimpulan tersebut didukung hasil penelitian yang
menunjukkan materi ajar dinyatakan valid dan reliabel, praktis berdasarkan tinajuan
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respon siswa terhadap pembelajaran, dan terdapat peningkatan hasil belajar dan
keterampilan pemecahan masalah dengan kategori sedang.

REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukkan indicator keterampilan pemecahan masalah yaitu
mengecek/melihat kembali berkategori sangat kurang baik. Temuan tersebut perlu
dipertimbangkan untuk diteliti lebih lanjut mengingat banyak factor afektif yang
berpotensi mempengaruhi keterlibatan siswa dalam pengecekan kembali
penyelesaian masalah yang dilakukan.
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